BAB I
PENDABRULUAN

A. lLatar Belakang Masalah

Hadis yang kadang disebut pula khabar, atsar, ataun
sunnah, adalah sesuatu yang disandarkan kepada Wabi Muham
mad Saw. (atau sahabat atau tabi‘in), baik dalam  bentuk
perkatean, perbuatan, pernyataan, pendiaman, pengakuan |,
gerak-perik, isyarat, sifat, keadaan, hasrat, dan sebagai

nya, ( Wateir Arsyad, 1992 : 69 )

ntuk mengetahui kedudukan Rasulullah dan Sunnah -
nya dalam Islam, kita perlu melihst beberapa ayat al-Qur”
an lebih dahulnu, Dalam al-Qur“an dapat kita jumpai bahwa
Rasulullah saw. diberi tugas untuk menerangkannya kepada
ummat, seraya memberiken kabar gembira dan menyuruh mere
ka berwaspada. Dan diajarkannya Kitab itu bersama Fikwah,
apar mereka memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat ’
Allsh berfirman dalam kitab-Nya : w
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Artinya ¢ ",....dan Xami turunkan kepadamu al-Qur‘an,agar
kamn menerangkan kepada ummat manusia apa yang
telah diturunkan kepada mereka dan supaya mere=
ka memikirkan." ( Depag RI. 1995 : 408" )

Perlu dinyatakan disini bahwa kedudukan hadis seba
gal sumber ajaran Islam, berbeds dengan kedudukan al-Qur”
an, karena keberadaan hadis kebanyakan bereifat dzanniynl

wurud, sementara al-Qur’an bersifat qat’iynl wurnd, kare



na diturunkan dan disampaikan secara mutawatir.

Hadis sebelum dihimpun dalam bentuk kitahb pada -
umumnya diajarkan dan diriwayatkan secara lisan, sedang
kan periwayatan yang demikian membuka peluang adanya pe
malsuan hadis. Melihat kenyataan yang demikian para ula
ma berupaya untuk senantissa memeliharanya dari setiap -
usaha pemalsvan dengan cara mengadakan penelitian dan e
nyeleksian terhadap semua hadis Yyang mereka himpunkan .

( Adn Syuhbah, 1991 : 3%-20 )

Upaya memelihara hadis telah dilakukan sejak masa
sahabat. Fhalifah yang empat dalam menerima periwaya tan-
sangat hati-hati, bahkan dalam menerima hadis, mereka me

minta saksi dan ada juga yang dengan angkat sumpah,

Pada pokoknya memelihara kemurnian hedis merupa -
kan kewajiban setiap muslim, sudah tentu menurut kemampu
an yang dimiliki. Memelihara kemurnian dan menyebarkan -
hadis merupakan perbuatan terpuji. Dalam hal ini Rasulul
lah hersabhda : i _
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Artinya : " Semoga Allah mencermelangkan wa jah oreang -
yang mendengar ucapanku 1alu dipshami dan di
sampaikan kepada orang lain persis apa yang te
lah didengarnya.

Hadis dibukukan karemna dilatarbelakangi oleh ada
nya usaha-usaha untuk membvat dan menyebarluackan hadis

hadis palsu 41 kalangan ummat Tslam, baik yang dibnat -



oleh wsmat Tslam gendiri kerena maksud-maksud tertentu ,
maupun oleh orang-orang luar yang genga ja untuk menghan-
curkan Tslam dari dalam. Dan gampai saat ini ternyRta ma
gih banyak hadis-hadis palsu itn bertebaran dalam bebera

ra literatur kaum Muslimin,

.Di pamping itu tidak sedikit pula kesalahan-kesa-
lahan yang berkembang di kalangan masyarakat Islam, bern
ps angeapan terhadap pepatah-pepatah dalam bahaea Arab ,
yang dinilai mereka sebagai hadis. ¥Walavpun ditinjau da
ri sepi isi materinya tidak bertentansan dengan prinsip-
prinsip pokok ajaran Islam, tetapi kita tetap tidak  bo
leh menpatakan bahwa sesuatu ucapan itn gebapgai veapsn -
Rasguinllah kalau memang bukan sabda Rasulullah. ( Miftah
Faridl, 1993 : 24 )
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Artinya ¢ " Barangsiapa berdusta 2tas namakn maka giap -
aiap saja tempatny di neraka.

.Di mapa Rasulullah masih hidup, hadis belumlah 4i
hukukan, seperti halnya al-Qur‘an. Hal ini disebabkan ka
rena; para sahabat berpegang pada keknatan hafalan dan
kecerdapan akal mereka, disamping tidak lengkapnys alat
alat tnlis yang mereka miliki. Juega adanya larengan menu
1ie hadis. Muslim dalam Sshih nya, meriwayatkan dari Sa”

14 al Thudri, bahwa Nabl saw, berssbéa :
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Artinya : " Janganlah kamu menulis sesuatu darikn gelain
al-Qur “an, Barang siapa yang telah menulis 8
gunatu gelain al-Qur’an hendaklah dihapus. " .
( Muslim, tth:TI )

.Iarangan ini dimaksudkan agar penulisan al-Qur‘an
tidak campur aduk dengan penuligan hadis. Dengan demiki-
an penulisan hadis secara magsal baru terjadi pada abad
kedus hijrah, Penulisan masa itu belum sempurna sehingga
pada abad ketipga hbijrah d4ilakukan pembukuan den pentas -
hihan,

Di dalam kitab eunan tidak semua hadis bernilai -
maqbul, d4i dalamnya juga terdapat yang mardud bahkan ada
yang bernilai wmunkar, dan yang tidsk terlalu Jemah juga

dapat kita temui. ( Abu Syuhbah, 1991 ¢ 22 )

Di antara kitab sunan yang magih bercampur aniara
hadis sahih, hasan, daif bahkan maudlu’ adalah kitab su
nan 24 Darimi, karya Imam 2l ¥abir Abu Muhammad Abdillah
bin Abdir Rahman bin a) Fadl Pahram ad Darimi (181-255H}

Memperhatiken pernyataan diatas, maka sgelayaknya
umma t Ialam mengetahui derajat nilai hadis-hadis kitab -
qunan ad Darimi. Walmupun gambharan tentang nilai-nilai -
hadia dalam kitadb sunan ad Darimi telah banyak 41 nlas .

auman 2d Darimi, sehagaimana xitab sonan yang la
in berisi hadis-hadis mengenahi Ibadah, muamalah, munaka
hat dan sebapgainya, termzguk didalamnya bheriel hadis -ha

dls Fadhailnl Qur’an. Yang mana dalam tulisan ini akan -



dibahas derajat nilai hadis tentang fadhilah sutat Yaein
Penulis ingin membuktikan apakah hadis-hadis tentang fa
dhilah surat Yasin yang ada dalam kitab sunan ad Darimi
jug 11, halaman 456-457 mempunyai nilai (xualitas) seba

gai hadis yang magbul atau mardud.

B. Identifikasi Magalah.

Rerdaearken latar belakang diatas dapat diketahui
bahva maralah yang ingin dipelajari adalah ¢ Hadis-hadis

tentang fadhilah surat YVasin dalam kitab svnan ad Darimi

C. Pembatasan Masgalah.

Masalah penelitian terhadap kualitas hadis-hadis
tentang fadhilah surat Yasin dalam sunan fd Darimi masih
bersifat vmum., Jedi eakapsn tersebut sangat lnag, karena
nya masih memerlukan pembatasan. studi ini akan dibatas
ai dalam sepgi ¢
1. Kualitag perawi dan persambungan sanadnya.

2, Kualitas matannya.

3, Penetapan kehujjahannya dan dalalahnya.

D. Perumusan Magalah.

Dansan psmhatasan studi di atas dan agar lebih -
praktis-dan operasional, maka maesalah studi ini dirumuns-

kan dalam bentuk pertannyaan sebagai berikut @

1. Pagaimana penilaian ulama terhadap keadaan sanad yang



meliputi ¢ a. Persambingan sanad
b. Kualitas masing-masing perawinya
?. Bagaimana nilai matan hadis fadhilah surat Yasin dalam
sunan ad Darimi. ?

3, Ragaimana kehujjahan hadie tersebut ?

E. Tujuan Penelitian.

Penelitian ini bertujuan untuk berupaya membherikan
jawaban terhadap pertannyaan dasar tergebut. ™juan dimak
sud dapat dirumuskan sebagai berikut @

1. Untuk mengetahui nilai hadis-hadig fadhilah surat Va - -
sin dari sepgl sanad.

2, Untuk mengetahui nilai hadis-hadis fadhilah surat Ya
gin dari segi matan.

3. ntuk mengetahni penetapan kehujjahan dan dalalahnya.

7. Kegunaan Penelitian,

Tenelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, seku -
rang-kurangnya berguna dalam hal :

1. Sebasai pendorong para ulama dan garjana Islam untuk-
memiliki mikap selektif dalam getiap menerima hadis ,
yang akan dijadikan pebagai alasan dalil.

2, Sebagai bahan pengembangan pengkajian dan pemikiran il
mu pengetahvan, khnansnya dalam bidang ilmu hadis.

%, Bahan perbandingan bagi penelitian lebih lamjut terha
dap nilai hedis-hadis fadhilah surat Yasin di dalam ki

tab sunan ad Darimi.



G, Data-data Yang Dihimpun.

Intunk memperoleh data yang lebih lengkap dan aku -
rat, maka untuk pengumpulan data dalam penelitian ini, me
ngunakan metode studl kepustakaan, yaitu menelaah buku-bu
ku yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang ada da

jam penelitian ini.

Adapun data yang dihimpun pada penelitian ini sebha
pai berikut :

1. Redaksional hadis tentang fadhilah gurat Yasin yang me
1iputi tentang ganad dan matan, yang ada dalam kitab
gunan ad Darimi.

2. Biodata perawvi hadis, meliputi nama lengkap, muridnya,

gurunya, dan status kesiqahannya.

%, Padis-hadis fadhilah surat Yasin yang berada 4i kitab

1ain.

fi, Sumber Data.

11 teratur yang di jadikan gumher data dalam peneli-
tian ini sebagail berikut @
a, Sunan ad Darimi, Ad Darimi.
h. Jami“us Shaghir
c. Al Mandlnat
4. Mizanul T°¢idal
e. Tadribur Rawi

g. As Sunnah Wa Makanatuha Tit magyri 11 Tslami



h. Lisanul Mizan

i. Manhaj Dzawin Nadhar

j. Taisir mysthalahil Hadis

k. “Ulumul Radis Wa Mugthalahuhu

1. Al Adskar

m. Radis Wabawi dan Sejarah RKodifikasinya.

n. Tkhtishar Mugthalahul Hadis

0. Seputar Al Qur an Hadis dan T1lmu

p. Al Qur“an dan terjemahnya

q- Kitab-kitab lain yang ada relefansinya dengan pembaha

san skripsi ini.

T. Metode Analise Data -

Setelah data terkumpul perln dianaliea agar mempero -
leh kegimpulan yang tepat dan pembahasan yang akura t,dalam
penelitian ini penulis menggunakan me tode gebagal berikut:
1. Metods Tnduktif :

Metode ini digunakan untuk membahas persambungan sa
nsd diawali dengan mengemukakan perawi-perawi dalam sanad-
tertentu salah satun suru dan muridnya, kemndian disimpul -
kan bereambungnya sanad.

5. Metode Deduktif :

Metode ini diterapkan pada penilaian para nlama -
yang mengatakan gecara umum, bahwa kitab sunan pada  umum
nya berisi hadis yang mayoritas tidak ghahih. Berarti seca

ra husus bisa disandarkan pada sunan ad Darimi.



3, Metode Dialektika 2
Netode ini digunakan untuk membahas kualitas perawi

dengan penilaian mengpunakan pendekatan al Jarhu Wat Ta® -

dil dari ulama. hadis terhadap perawi yang ditampilkan, Ber
dasarkan komentar ulama tersebut ditetapkan kualitae hadis.
4., Metode Yomperatif :

Matode ini digunakan untuk membahas kualitas atan
dengan penilaian dari segi persesuvaianny? dengan riwayat -
riwvayat melalui ganad lain. Matan hadis ini dibanding kan,
denpan matan lain yang lebih dera jatnya.

5. Metode Analogl ¢

Matode ini digunakan untuk membahas derajat hadis i1
mana unsyr-unsvr hadis di analogikan dengan fingur-unsur -
yang menjadi syarat-syarat hadis sahih, hasan, dlaif dan la

in sebagainya.

J. gistimatika Pembahasan.

Untuk mempermudsh pembahaesan skripei ini langkah -

yang dignnakan adalah membagi menjadi 1ima bab.

BAB T ¢ berisi pendahuluan, menguraikan tentaneg berbagal -
maealah yang berkaitan dengan skripsi ini.

PAR 11 : berisi tentang landaran teori, mengnraikan tentang
teori penelitian hadis yang dite tapkan ulama,

PAR IIT1: Menguraikan tentang biografi Imam ad Darimi beser-
ta kitadb sunannya yang mencakup latar belakang,pan

dangan para muhaddisin terhadap sunan ad Darimi,
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Mencuraikan pokok kajian yang dititik beratkan
kepada tujuan yang berkaitan dengan kualitas -
periwayatan, sambungan sanad dan kualitas M3
tan serta analise pada nilai hadis darl gegl
kehuj jahan dan dalslahnya.

Ke simpulan pembahasan, hasil pembahasan divrai
dalam berbagai pernya taan, dan pernyataan ter
ashut merupakan jawaban atas masalah pokok -
yang diajukan dalam gkripei ini. Kemudian 41

gertal sarane.



